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Abstract: Banks are bodies or institutions that receive credit or loans. In banking finance we need to measure 

the asset ratio. Asset Ratio is the management of company assets in generating income which is used to evaluate 

the efficiency of financial management. The Asset Ratio includes a comparison between the company's total 

assets and the resulting income or net profit. Is the bank efficient in utilizing or using its fixed assets? One 

method for calculating a bank's asset ratio is the FixediAssets Turnover Ratioi (FATO) and Total 

AssetsiTurnover Ratio (TATO). Calculating these two analysis methods requires or involves all assets owned by 

the bank. a bank. In banking, the Fixed AssetsiTurnover Ratio (FATO) is a ratio that measures the effectiveness 

of a company in using its fixed assetiinvestments toigenerate net sales (services). Total Asset Turnover Ratio 

(TATO) is usually used to determine how effective a company's total assets are in generating income. From the 

results of the analysis of the financialistatements of PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk in 2017-2021 can be 

concluded that the Company's activity ratio is still categorized as unfavorable. This is because the measurement 

of Fixed AssetiTurnover Ratio (FATO) and Total AssetsiTurnover Ratio (TATO) each year experiences 

fluctuations or is unstable or inefficient in managing fixed assets and total assets in supporting the Company's 

operations to generate income. 
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Abstrak. Bank merupakan badan atau lembaga yang menerima kredit atau pinjaman. Dalam keuangan 

perbankan kita perlu mengukur rasio aset. Rasio Aset merupakan pengelolaan aset perusahaan dalam 

menghasilkan pendapatan yang digunakan untuk mengevaluasi efisiensi pengelolaan keuangan. Rasio Aset 

mencakup perbandingan antara total aset perusahaan dengan pendapatan atau laba bersih yang dihasilkan. 

Apakah efisien bank tersebut dalam memanfaatkan atau menggunakan aset tetapnya, salah satu metode dalam 

penghitungan rasio aset suatu bank adalah Fixed AssetsiTurnover Ratio (FATO) dan Total AssetsiTurnover 

Ratio (TATO) dalam menghitung kedua metode analisis tersebut memerlukan atau melibatkan semua aset yang 

dimiliki oleh suatu bank. Di perbankan, Fixed Assets Turnover Ratio (FATO) adalahirasio yangimengukur 

keefektifan suatu perusahaan dalam menggunakan investasi aset tetapnya untuk menghasilkan penjualan bersih 

(jasa). Total Asset Turnover Ratio (TATO) biasanya digunakan untuk menentukan seberapa efektif total aset 

perusahaan dalam menghasilkan pendapatan. Dari hasil analisis laporanikeuangan PT. Bank Mandiri (Persero) 

Tbk padaitahuni2017-2021 dapat disimpulkan bahwa rasio aktivitas Perusahaan masih dikategorikan kurang 

baik. Hal ini dikarenakan pada pengukuran Fixed AssetiTurnover Ratio (FATO) dan Total AssetsiTurnover 

Ratio (TATO) setiap tahunnya mengalami fluktuasi atau tidak stabil maupun tidak efisien dalam mengelola 

asset tetap dan total asset dalam menunjang operasional Perusahaan untuk menghasilkan pendapatan. 

 

Kata kunci: Bank; Kinerja Keuangan; FATO; TATO 

 

LATAR BELAKANG 

Pengertian perbankan diberikan dalam UU Nomor 10 Tahun 1998 yang menjelaskan 

perbankanisebagai badan usaha yang bertugas menghimpun simpanan perorangan atau 

kelompok dan menyalurkan kembali uangnya kepada masyarakatidalam bentuk pinjaman, 

kredit, dan produk lain yang meningkatkan taraf hidup. Selain itu, bank adalah organisasi 

atau badan yang menerima pinjaman atau kredit, menurut ekonom Belanda Pierson. Selain 
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itu, masyarakat dapat menyimpan uang di bank ini dengan berbagai cara, antara lain 

tabungan, deposito, dan giro. Tabungan ini kemudian dikelola dengan memberikannya 

kepada badan usaha pemerintah atau swasta sebagai kredit dan investasi. 

Dalam keuangan perbankan kita perlu mengukur rasio aset. Rasio Aset merupakan 

pengelolaan aset perusahaan dalam menghasilkan pendapatan yang digunakan untuk 

mengevaluasi efisiensi pengelolaan keuangan. Rasio Aset mencakup perbandingan antara 

total aset perusahaan dengan pendapatan atau laba bersih yang dihasilkan. apakah efisien 

bank tersebut dalam memanfaatkan atau menggunakan aset tetapnya, salah satu metode 

dalam penghitungan rasio aset suatu bank adalah Fixed AssetsiTurnover Ratio (FATO) dan 

Total AssetsiTurnover Ratio (TATO) dalam menghitung kedua metode analisis tersebut 

memerlukan atau melibatkan semua aset yang dimiliki oleh suatu bank. Fixed Assets 

Turnover Ratio (FATO) adalah suatu rasio yang mengukur keefektifan suatu perusahaan 

dalam menggunakan investasi asetitetapnya untuk menghasilkanipenjualan bersih (jasa). Aset 

tetap mencakup hal-hal seperti real estat, peralatan kantor, mobil, dan banyak lagi. Total 

Asset Turnover Ratio (TATO) biasanya digunakan untuk menentukan seberapa efektif total 

aset perusahaan dalam menghasilkan pendapatan.  Apabila Fixed AssetsiTurnover Ratio 

(FATO)  dan Total AssetsiTurnover Ratio (TATO) tinggi atau besar, berarti semakin efisien 

penggunaan asset tetap dan seluruhiaktiva di dalam menghasilkan pendapatan atau laba. 

Menganalisa kinerjaikeuangan perusahaan PT. Bank mandiri (Persero) Tbk dalam 

mengelola asetnya secara efisiensi dan produktifitasnya menggunakan analisis rasio aset pada 

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk dapat membantu dan  memahami sejauh mana perbankan 

tersebut memanfaatkan aset-asetnya untuk menghasilkan pendapatan dan keuntungan.  

Berdasarkan penjelasan latari belakangi masalah, makaidapatidisimpulkanisebuahirumusan 

masalah, yaitu bagaimana Fixed AssetsiTurnover (FATO) dan TotaliAssets Turnover 

(TATO) dalam Laporan Keuangan Perbankan pada  PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk untuk 

mengetahui fluktuasi atau ke tidak stabil maupun ke tidak efisien dalam mengelola asset tetap 

dan total asset dalam menunjang operasional Perusahaan untuk menghasilkan pendapatan. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Laporan Keuangan 

(Melissa Olivia Tanor, 2015) menjelaskan laporan keuangan pada dasarnya adalah 

hasil dari proses akuntansi yang dapat dikomunikasikan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan tentang data keuangan atau aktivitas perusahaan. Kesimpulannya adalah 
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bahwa laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi yang menyajikan informasi 

yang berguna untuk pengambilan keputusan oleh berbagai pihak. 

Analisa Laporan Keuangan 

(Jacob, 2013) mengatakan bahwa analisis laporan keuangan adalah laporan yang 

memecah bagian laporan keuangan menjadi bagian informasi yang lebih kecil dan melihat 

hubungan antara data kuantitatif dan nonkuantitatif yang signifikan. Tujuan dari analisis ini 

adalah untuk mengetahui kondisi keuangan yang penting untuk membuat keputusan yang 

tepat. 

Fixed Assets Turnover (FATO) 

Fahmi (2012:134) menjelaskan tentang rasioiperputaran aktiva tetap atau fixed 

assetsiturnover merupakan rasio yang bertujuan guna melihat atau memantau sudah sejauh 

apa tentang Assets tetap yang telah dimiliki atau dipunyai oleh suatu perusahaan mempunyai 

tingkat perputarannya secara efektif serta dapat memberi efek atau dampak pada keuangan 

pada perusahaan.  

Hery (2017:185) menjelaskan tentang tujuan dari perhitungan perputaran asetitetap 

atau fixed assets turnover ini biasanya digunakan guna menghitung atau mengukur apakah 

efektif aset tetap yang dipunyai atau dimiliki suatu perusahaan dalam menghasilkan 

penjualan atau bisa dikatakan guna menghitung atau mengukur apakah efektif kapasitas aset 

tetap ikut berpartisipasi atau berkontribusi dalam membuat penjualan. Perputaran asetitetap 

atau fixed assetsiturnover yang rendah dapat diartikan bahwa perusahaan tersebut memiliki 

kelebihan kapasitasiaset tetap, yang dimana aset tetap yang telah dimiliki tersebut belum 

untuk dimanfaatkan secara maksimal atau seluruhnya dalam menciptakan penjualan atau 

pendapatan perusahaan. 

Pada penelitian chindi avissa 2020 berjudul Pengaruh FixediAsset Turnover, 

Inventory Turnover, dan WorkingiCapital Turnover Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

dengan Firm Size sebagai Variabel Moderasi menjelaskan tentang bagaimana pengaruh 

FATO, ITO, dan WCTO baik secara parsial maupun simultan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan dengan ukuraniperusahaan sebagai variabel moderasi pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019. Dan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial FATO, ITO, dan WCTO berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan, dan secara simultan terdapat pengaruh 

signifikan antara FATO, ITO, dan WCTO terhadap kinerja keuanganiperusahaan dan ukuran 

perusahaan memperkuat pengaruh WCTO terhadap keuangan perusahaan. 
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Total Assets Turnover (TATO) 

Total Asset Turnover atau yamg biasa disebut dengan (TATO) merupakan rasio yang 

menjadi alat untuk memgukur intensitas dengan menggunakan aktiva agar dpaat terlihat 

keefektivannya didalam sebuah perbankan. Rasio ini juga bertujuan untuk memanajemen 

perbankan dalam pengelolaan asetnya agar bisa mendapatkan laba dengan perbandingan 

penjualan dengan rata-rata  aset tetap. Apabila didalam suatu perbankan aset banyak maka 

dapat meningkatkan jumlah penjualan yang ada di dalamnya. TATO yang tinggi dapat 

menyebabkan peningkatan pada profitabilitas suatu perbankan. Hal tersebut terjadi karena 

besarnya nilai TATO dari aktiva yang menunjukkan terdapat percepatan perputaran dari hasil 

penjualan untuk memperoleh laba. Dengan perbesaran atau peningkatan TATO dapat 

memperbesar jumlah aset sehingga dapat mempengaruhi jumlah volume penjualan di dalam 

perbankan tersebut. 

Menurut penelitian dari Rosyamsi (2019:31) tentang Total assetsiturnover 

menggambarkan sebuah perputaraniaktiva yang diukur dari volumeipenjualan. Rasio Total 

Assets yang semakin tinggi akan meningkatkan efisiensi penggunaan aktiva didalam sebuah 

perbankan dalam hasil penjualannya. Artinya aktiva akan terjadi percepatan dalam 

menghasilkan laba ketika seluruh penggunaan aktiva menghasilkan penjualan, hal tersebut 

terjadi karena meningkatnya efisiensi penjualan sehingga memperoleh laba yamg timggi.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan melalui penelitian kepustakaan, yaitu pengumpulan data dari 

buku, jurnal, dan referensi yang berkaitan dengan topik yang sedang dibahas. Data keuangan 

PT yang merupakan data primer merupakan sumber data penelitian ini. Bersifat kuantitatif 

dan bersumber juga dari website resmi Bank Mandiri Persero Tbk. 

Selanjutnya dilakukan pendekatan kuantitatif yang dimana melibatkan teknik statistik 

untuk menguji data yang telah dilakukan, dan dilakukan teknik analisis rasio aset pada PT. 

Bank Mandiri Persero Tbk. menggunakan Fixed AssetsiTurnover Ratio (FATO) dan Total 

AssetsiTurnover Ratio (TATO) untuk melihat aset dan perputaran aktivanya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam melihat laporan keuangan suatu Perusahaan, perlu dilakukannya sebuah 

Analisa. PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk adalah sebuahiBadan Usaha MilikiNegara (BUMN) 

di Indonesia yang memiliki peran strategis guna mendukung perberdayaan ekonomi nasional. 

Bank ini tidak hanya berfokus pada layanan perbankan konvensional, namun juga 
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memainkan peran penting dalam mendukung sektor-sektor ekonomi melalui pembiayaan dan 

dukungan keuangan. Oleh karena itu diperlukannya sebuah Analisa untuk melihat kondisi 

keuangan PT. BankiMandiri (Persero) Tbk. Pada penelitian ini, penulis menggunakan analisis 

rasio aktivitas dengan metode Fixed Asset Turnover Ratio (FATO) dan Total Assets 

Turnover Ratio (TATO). 

Gambar 1. 

Total Aset PT. BankiMandiri (Persero) Tbk 

 
Sumber Gambar: www.bankmandiri.co.id 

Tabel 1. 

Aset Tetap PT. BankiMandiri (Pesero) Tbk 

Jumlah Aset Tetap Jumlah 

2017 36.618.753 

2018 38.442.696 

2019 45.340.948 

2020 48.306.843 

2021 49.144.792 

Sumber Tabel: www.bankmandiri.co.id 

 

 

http://www.bankmandiri.co.id/
http://www.bankmandiri.co.id/
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Gambar 2. 

Pendapatan PT. BankiMandiri (Persero) Tbk) 

 
Sumber Gambar: www.bankmandiri.co.id 

● Fixed AssetsiTurnover Ratio (FATO) 

Di perbankan, Fixed AssetsiTurnover Ratio (FATO) adalah sebuah rasio yang 

mengukur keefektifan suatu perusahaan dalam menggunakan investasi aset tetapnya untuk 

menghasilkan penjualan bersih (jasa). Aset tetap mencakup hal-hal seperti real estat, 

peralatan kantor, mobil, dan banyak lagi.  Hasil Rasio yang menunjukan angka kecil atau 

rendah diartikan bahwa perusahaan belum mampu atau tidak memaksimalkan penggunaan 

asset tetap dalam menghasilkan pendapatan. Sebaliknya, semakin tinggi atau besar rasio 

tersebut mengartikan bahwa perusahaan dikatakan efektif dalam menggunakan investasi 

aktiva tetapnya untuk menghasilkan laba bersih. Berikut perhitungan Fixed Asset 

Turnover (FATO) PT. Bank MandiriiPersero Tbk. dari tahun 2017-2021: 

Fixed Asset Turnover  
          

                    
 

 

 

http://www.bankmandiri.co.id/
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Tahun Pendapatan Rata-Rata Aset Tetap FATO 
2017 21.443.042 36.618.753 0,6 kali 

2018 25.851.937 38.442.696 0,7 kali 

2019 28.455.592 45.340.948 0,6 kali 

2020 18.398.928 48.306.843 0,4 kali 

2021 30.551.097 49.144.792 0,6 kali 

Berdasarkan tabel diatas, pada tahun 2017 – 2021 angka Fixed Asset Turnover atau 

perputaran asset tetap PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk menunjukan peningkatan dan 

penurunan yang tidak begitu signifikan. Namun, di tahun 2020 perputaran pada asset tetap 

yang dilakukan Perusahaan terlihat sangat tidak efektif karena hanya 0,4 kali asset tetap 

diputar selama setahun. Jika dilihat dari keseluruhan tahun mulai 2017 – 2021, Fixed 

Asset Turnover atau perputaran asset tetap pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk paling 

rendah 0,4 kali dan tertinggi hanya 0,7 kali yang dimana hal ini diartikan sebagai kondisi 

yang tidak baikikarena tidak memenuhi standar yang ditetapkan yakni sebanyak 5 kali. 

Hal tersebut menunjukkan kinerja keuangan perbankan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 

dalam keadaan tidak efisien guna mengelola asset tetap. 

● Total Assets Turnover (TATO) 

Dalam perbankan, Total Asset Turnover Ratio (TATO) biasanya dipergunakan 

untuk menentukan keefektifan penggunaan total aset perusahaan dalam menghasilkan 

pendapatan. Perputaran total aset yang rendah menunjukkanibahwa kelebihan totaliaset 

pada Perusahaan perbankan belum dipergunakan secara maksimal dalam menghasilkan 

pendapatan. Berikut perhitungan Total Asset Turnover (TATO) PT. BankiMandiri Persero 

Tbk. dari tahun 2017-2021: 

Total Assets Turnover  
          

                     
 

Tahun Pendapatan Rata-Rata Total aset TATO 

2017 21.443.042 1.124.700.847 0,02 kali 

2018 25.851.937 1.202.252.094 0,02 kali 

2019 28.455.592 1.411.244.042 0,02 kali 

2020 18.398.928 1.541.964.567 0,01 kali 

2021 30.551.097 1.725.611.128 0,02 kali 

Berdasarkan tabel diatas, pada tahun 2017 – 2021 angka Total Asset Turnover atau 

perputaran total asset PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk menunjukan peningkatan dan 

penurunan yang tidak begitu signifikan. Namun, di tahun 2020 perputaran pada total aset 

yang dilakukan Perusahaan terlihat sangat tidak efektif karena hanya 0,01 kali total aset 



 
 

Analisis Penggunaan Rasio Aset 
Dengan Metode Fixed Assets Turnover Ratio (FATO) 

Dan Total Assets Turnover Ratio (TATO) 
Dalam Laporan Keuangan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 

56 JURNAL ANGGARAN  - VOLUME. 2, NO.2 JUNI 2024 

 
 

 

diputar selama setahun. Jika dilihat dari keseluruhan tahun mulai 2017 – 2021, Total Asset 

Turnover atau perputaran total aset pada perusahaan perbankan PT. BankiMandiri 

(Persero) Tbk paling rendah 0,01 kali dan tertinggi hanya 0,02 kali yang dimana hal ini 

diartikan sebagai kondisi yang tidakibaik karena tidak memenuhi standariyang ditetapkan 

yaitu sebanyak 2 kali. Hal tersebutimenunjukkan kinerjaikeuangan perusahaaniPT. 

BankiMandiri (Persero) Tbk dalam keadaan tidak efisien guna mengelola total asset demi 

mendapatkan pendapatan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil analisis laporan keuangan perbankan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk pada 

tahun 2017-2021 dapat disimpulkan bahwa rasio aktivitas Perusahaan masih dikategorikan 

kurang baik. Hal ini dikarenakan pada pengukuran Fixed AssetiTurnover Ratio (FATO) dan 

Total AssetsiTurnover Ratio (TATO) setiap tahunnya mengalami fluktuasi atau tidak stabil 

maupun tidak efisien dalam mengelola asset tetap dan total asset dalam menunjang 

operasional Perusahaan untuk menghasilkan pendapatan. 

Keterbatasanipenelitianiiniiadalah hanyaimenggunakan dua metodeidalamimenilai 

kinerja keuangani perusahaan sehinggai dapat menyebabkanipersepsi tingkatikinerja 

keuanganiyangiberbeda. Bagi penelitianiselanjutnyaidisarankanidalamimenilai kinerja 

keuangan bank sebaiknya memakai beberapa metode yang dapat menjelaskan penilaian 

kinerja keuangan dengan baik. 
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